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A. LATAR BELAKANG PENELITIAN

Perkembangan teknologi mempengaruhi kesegala aspek, termasuk perkembangan
teknologi perbankan yang tujuannya memberikan pelayanan yang baik kepada nasabah dan
memberikan kemudahan dalam melakukan transaksi. Seiring perkembangan waktu, dimana
terjadi perkembangan transaksi ekonomi, maka kebutuhan nasabah akan kemudahan
melakukan transaksi semakin meningkat.

Untuk menunjang kebutuhan nasabah tersebut maka pihak bank mengeluarkan produk-
produk perbankan kepada nasabah (baik nasabah dari bank tersebut maupun dari bank lain)
untuk melakukan transaksi perbankan melalui media elektronik.

Media elektronik yang digunakan adalah mesin ATM, internet banking, maupun
handphone. Pelayanan ATM adalah layanan perbankan yang dilakukan melalui mesin ATM
(Anjungan Tunai Mandiri) yang dapat melayani selama 24 jam. Pada awalnya mesin ATM
hanya memiliki fasilitas menarik uang tunai. Seiring kemajuan zaman, perkembangan
teknologi dan kebutuhan manusia, menu-menu ATM pun semakin diperbanyak dan dapat di
gunakan transaksi perbankan meliputi penarikan tunai, inquiry saldo (informasi saldo)
rekening tabungan, setoran tunai (melalui mesin ATM) dan melakukan berbagai jenis
pembelian dan pembayaran tagihan tanpa harus datang langsung ke Kantor Cabang dan tanpa
terikat waktu (Deskripsi BNI ATM, bni.co.id).

Sebagai salah satu industry perbankan, Bank syariah mandiri (BSM) meluncurkan
produk baru berupa pembayaran infaq via ATM guna memberikan pelayanan yang lebih
bervariasi kepada nasabahnya. Layanan pembayaran infaq ini akan muncul setiap kali

nasabah melakukan transaksi melalui ATM.



Secara khusus peranan bank syariah dalam hal ini Bank Syariah Mandiri secara nyata
dapat mendorong pemerataan pendapatan. Yang artinya bank syariah (BSM) tidak hanya
mengumpulkan dana dari pihak ketiga atau memikirkan profit semata namun dapat
mengumpulkan dana zakat, infag dan shodaqoh (ZIS). Dana zis dapat di salurkan melalui
pembiayaan gardul hasan, sehingga dapat mendoronng pertumbuhan ekonomi yang pada
akhirnya akan terjadi pemerataan ekonomi.

Infaq dan shodaqoh sangat dianjurkan dalam syari’at Islam. Dasar hukum infag, firman

Allah dalam al Qur’an Al Baqarah 262.
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Artinya : “Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah, kemudian mereka
tidak mengiringi apa yang dinafkahkannya itu dengan menyebut-nyebut pemberiannya dan
dengan tidak menyakiti (perasaan si penerima), mereka memperoleh pahala di sisi Tuhan
mereka. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati”.
Berdasarkan latar belakang di atas peneliti mengambil sampel karyawan Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta (UMY) yang sebagian karyawanya memanfaatkan fasilitas
ATM BSM setiap kali mengambil gaji mereka dan notebenenya Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta (UMY) merupakan universitas yang berbasis Islam bahkan semua karyawan
UMY beragama Islam sehingga diharapkan memiliki dorongan untuk banyak-banyak
berinfak guna menjalankan anjuran agamanya.
Nasabah akan menyukai produk yang menawarkan mutu, performansi dan ciri-ciri

terbaik. Penilaian yang positif dari nasabah akan kinerja fasilitas ATM BSM akan mendorong

nasabah untuk lebih sering melakukan transaksi. Penelitian yang dilakukan Maulidah (2011)



menunjukkan adanya pengaruh positif antara nilai pelanggan terhadap intensitas penggunaan
fasilitas electronic banking.

Sarana dan prasarana pendukung yang disediakan bagi konsumen atas produk yang
ditawarkan suatu perusahaan merupakan sesuatu yang tidak bisa ditinggalkan. Sarana dan
prasarana yang dimaksud adalah alat penunjang untuk mengakomodir kebutuhan konsumen
dalam berhubungan, baik secara fisik dan emosional, dengan perusahaan pencipta produk itu
sendiri. Apabila sarana penunjang dapat dinilai baik oleh konsumen maka akan timbul suatu
kepercayaan (trust) yang dirasakan konsumen. Kepercayaan yang timbul dapat memberikan
dampak positif, yaitu semakin meningkatnya intensitas penggunaan sarana tersebut. Hasil
penelitian Wahyuni (1999) didukung oleh penelitian Ghauri and Postma (2003) menunjukkan
bahwa trust berpengaruh signifikan positif terhadap intensitas penggunaan fasilitas electronic
banking.

Kualitas sistem berpusat pada upaya pemenuhan kebutuhan dan keinginan serta
kakuratan untuk mengimbangi harapan pelanggan. Sistem yang baik dan mudah dimengerti
oleh nasabah memberikan kemudahan bagi nasabah hal ini mampu meningkatkan intensitas
penggunaan fasilitas infag Via ATM BSM. Penelitian yang dilakukan Maulidah (2011)
menunjukkan adanya pengaruh positif antara kualitas sistem terhadap intensitas penggunaan

fasilitas electronic banking.
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B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah di atas maka nampak adanya
fenomena yang terjadi yaitu nilai pelanggan, kualitas sistem, dan kepercayaan (trust)
memiliki andil dalam membentuk intensitas penggunaan aplikasi infag via ATM Bank
syariah Mandiri. Untuk itu, dalam penelitian ini dirumuskan masalah penelitian sebagai
berikut:
1. Apakah nilai pelanggan berpengaruh positif terhadap intensitas penggunaan aplikasi
infaq via ATM Bank syariah Mandiri ?
2. Apakah kualitas sistem berpengaruh positif terhadap intensitas penggunaan aplikasi
infaq via ATM Bank syariah Mandiri ?
3. Apakah trust (kepercayaan) berpengaruh positif terhadap intensitas penggunaan
aplikasi infagq via ATM Bank syariah Mandiri ?
C. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penelitian merupakan sebuah arahan yang menjadi pedoman pada setiap
penelitian untuk menemukan jawaban atas permasalahan penelitian yang dirumuskan. Sesuai
dengan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan penulisan ini adalah sebagai berikut :
1. Menganalisis pengaruh nilai pelanggan (customer value) terhadap intensitas
penggunaan aplikasi infaq via ATM Bank syariah Mandiri.
2. Menganalisis pengaruh kualitas sistem terhadap intensitas penggunaan aplikasi infaq
via ATM Bank syariah Mandiri.
3. Menganalisis pengaruh trust (kepercayaan) terhadap intensitas penggunaan aplikasi

infag via ATM Bank syariah Mandiri.



D. MANFAAT PENELITIAN
Manfaat praktis :

1. Sebagai bahan pertimbangan bagi pihak manajemen dalam penerapan fasilitas
electronic banking, sehingga penggunaannya bisa sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai perusahaan dalam hubungannya dengan pemanfaatan teknologi informasi
dalam bentuk aplikasi infaq via ATM Bank Syariah Mandiri.

2. Dapat memberikan acuan untuk penelitian di bidang teknologi informasi pada

umumnya dan electronic banking pada khususnya pada dunia usaha perbankan.



